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REAKSI PASAR MODAL TERHADAP HASIL QUICK COUNT PEMILU
PRESIDEN 9 JULI 2014

ABSTRAK

Pasar modal sebagai suatu instrumen ekonomi tidak dapat lepas dari berbagai
pengaruh lingkungan, baik lingkungan ekonomi maupun non ekonomi. Peristiwa-
peristiwa politik seperti adanya pergantian pemerintahan, pengumuman kabinet
menteri, kerusuhan politik pemilihan presiden akan sangat mempengaruhi harga
saham di bursa efek (pasar modal). Hal ini dikarenakan peristiwa politik berkaitan
erat dengan kestabilan perekonomian suatu negara. Salah satu peristiwa politik yang
dapat diuji kandungan informasinya terhadap aktivitas bursa efek adalah hasil quick
count pemilihan presiden secara langsung pada tanggal 9 Juli 2014. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji adanya perbedaan abnormal return saham antara periode
sebelum dan sesudah pemilihan presiden. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
masuk dalam indeks Kompas 100 pada periode Februari-Juli tahun 2014, yang terdiri
dari harga saham harian dan Indeks Harga Saham Gabungan harian selama 7 hari
sebelum dan 7 hari sesudah pemilihan presiden. Analisis statistik yang digunakan
adalah paired sample t-test dengan menggunakan program SPSS. Berdasarkan hasil
analisis disimpulkan bahwa terdapat signifikansi reaksi pasar atau abnormal return
saham pada t+4, t+5, dan t+7. Disimpulkan pula bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan dalam abnormal return 7 hari-sebelum dengan 7 hari sesudah peristiwa
pemilihan presiden tanggal 9 Juli 2014, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dalam abnormal return saham 7 hari sebelum
dengan 7 hari sesudah pemilihan presiden tanggal 9 Juli 2014 tidak terdukung.

Kata kunci: pasar modal, pemilihan presiden, quick count, abnormal return, indeks
Kompas 100.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Seperti halnya pasar pada umumnya, pasar modal merupakan tempat bertemu
antara pembeli dan penjual dengan risiko untung dan rugi. Kebutuhan dana jangka
pendek umumnya diperoleh di pasar uang (misalnya bank komersial). Pasar modal
merupakan sarana perusahaan untuk meningkatkan kebutuhan dana jangka panjang
dengan menjual saham atau mengeluarkan obligasi.. Saham merupakan bukti
pemiikan sebagian dari perusahaan. Obligasi merupakan suatu kontrak yang
mengharuskan peminjam untuk membayar kembali pokok pinjaman ditambah dengan
bunga dalam kurun waktu tertentu yang sudah disepakati. (Hartono, 2008: 25)

Sebagai suatu instrumen. ekonomi, pasar modal tidak lepas dari berbagai
pengaruh lingkungan, baik lingkungan ekonomi maupun lingkungan non ekonomi.
Pengaruh  lingkungan ekonomi di perusahaan seperti Kkinerja perusahaan,
pengumuman laporan keuangan atau deviden perusahaan selalu mendapat tanggapan
dari investor di pasar modal. Selain itu, perubahan lingkungan ekonomi diluar
perusahaan yang terjadi seperti perubahan suku bunga tabungan dan deposito, kurs
valuta asing, dan inflasi turut berpengaruh pada perubahan harga saham di pasar
modal.

Pengaruh lingkungan non ekonomi juga berpengaruh terhadap tanggapan para
investor, walaupun tidak terkait secara langsung dengan pasar modal. Lingkungan

non ekonomi tersebut contohnya seperti peristiwa-peristiwa politik yang kerap kali



menjadi faktor utama pemicu perubahan harga saham di pasar modal. Peristiwa-
peristiwa politik seperti adanya pergantian pemerintahan, pengumuman kabinet
menteri, kerusuhan politik, dan peristiwa lainnya sangat mempengaruhi harga saham
di pasar modal karena peristiwa-peristiwa politik berkaitan erat dengan kestabilan
perekonomian negara. Selain itu peristiwa politik juga dapat menyebabkan
menurunnya tingkat kepercayaan dari para investor, sehingga adanya peristiwa politik
yang mengancam stabilitas negara cenderung mendapat respon negatif dari investor.

Salah satu peristiwa politik yang hendak diuji pengaruhnya terhadap aktivitas
di pasar modal adalah peristiwa pemilihan presiden Rl pada tanggal 9 Juli 2014.
Pengujian pengaruh peristiwa pemilihan presiden terhadap aktivitas di pasar modal,
bertujuan untuk melihat reaksi investor terhadap peristiwa pemilihan Presiden dan
Wakil Presiden yang dapat diukur dengan menggunakan abnormal return.

Perstiwa pemilihan Presiden dan Wakil Presiden tahun 2014 ini diwarnai oleh
berbagai kejadian yang memicu IHSG bergerak naik dan turun. 1 hari setelah
pemilihan Presiden dan Wakil Presiden di Indonesia, IHSG melesat hingga 84 poin
karena 'pasangan  Capres dan Cawapres Jokowi-JK unggul di hitung cepat

(http://finance:detik.com/read/2014/07/10/090110/2632986/6/jokowi-jk-ungqul-di-

hitung-cepat-ihsg-melonjak-ke-5100). Walaupun IHSG meningkat hingga level 5100,

tetapi saham dari TVOne dan MNC mengalami penurunan yang cukup banyak.
Saham TVOne yang berada di bawah PT Visi Media Asia Tbk (VIVA) turun hingga
4,85%. Sedangkan saham dari PT Media Nusantara Citra Thk (MNCN) turun hingga
3,11%. Kedua perusahaan tersebut mengalami penurunan harga saham karena

menampilkan hasil quick count yang berbeda


http://finance.detik.com/read/2014/07/10/090110/2632986/6/jokowi-jk-unggul-di-hitung-cepat-ihsg-melonjak-ke-5100
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(http://finance.detik.com/read/2014/07/10/133532/2633398/6/tvone-dan-mnc-

tampilkan-quick-count-berbeda-sahamnya-anjlok).

Dalam penelitian yang sudah dilakukan oleh Suwaryo (2008) tentang dampak
pemilu Presiden dan Wakil Presiden tahun 2004 terhadap abnormal return investor,
menunjukkan tidak ada reaksi yang signifikan sebelum dan sesudah peristiwa pemilu.
Hasil yang sama juga ditunjukkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Krisdumar
Kabela & Taufik Hidayat (2009) tentang pengaruh peristiwa pemilihan umum
Presiden dan Wakil Presiden 8 Juli 2009 di Indonesia terhadap abnormal return di
bursa efek Indonesia.

Walaupun di penelitian sebelumnya didapatkan hasil yang sama yaitu tidak
ada perbedaan signifikan abnormal return sebelum dan sesudah pemilu tetapi, pada
pemilu tahun 2014 banyak kejadian yang menyebabkan naik-turunnya harga saham
secara signifikan sehingga, penulis tertarik untuk meneliti pengaruh hasil quick count
pemilu Presiden dan Wakil Presiden 2014 terhadap abnormal return pada perusahaan
yang masuk dalam Indeks Kompas 100. Pergantian saham indeks Kompas 100 akan

dilakukan setiap 6 bulan sekali, yaitu pada bulan Februari-Juli dan Agustus-Januari.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, maka dapat diajukan permasalahan sebagai
berikut:

Apakah terdapat perbedaan rata-rata abnormal return pada perusahaan yang

masuk dalam Indeks Kompas 100 sebelum dan setelah peristiwa pemilihan

Presiden dan Wakil Presiden 9 Juli 2014?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka penelitian ini
memiliki tujuan sebagai berikut:

Untuk mengetahui perbedaan rata-rata abnormal return pada perusahaan yang

masuk dalam Indeks Kompas 100 sebelum dan setelah peristiwa pemilihan

Presiden dan Wakil Presiden 9 Juli 2014.

1.4. Kontribusi Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini-adalah:

a. Bagi Investor
Dapat digunakan sebagai”bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan
dalam berinvestasi di pasar modal.

b. Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan kesempatan untuk menerapkan teori yang telah
diperoleh selama kuliah dengan objek sesungguhnya terjadi di pasar modal.

c. Bagi Universitas
Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi mahasiswa-mahasiswa dan pihak-
pihak yang membutuhkan sehingga dapat menambah pengetahuan.

1.5. Batasan Penelitian

Penelitian ini akan membatasi pembahasan tentang perbedaan abnormal return
sebelum dan setelah pemilu Presiden dan Wakil Presiden 9 Juli 2014, sebagai

berikut:



Objek penelitian dibatasi pada perusahaan yang masuk dalam Indeks Kompas
100.

. Aktif diperdagangkan selama periode penelitian

Penelitian ini terbatas pada kandungan informasi terhadap hasil quick count
pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 9 Juli 2014.

. Periode penelitian dibatasi hanya selama 15 hari (7 hari sebelum pemilihan, pada

saat pemilihan, dan 7 hari setelah pemilihan).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

Tidak terdapat perbedaan rata-rata abnormal return yang signifikan pada
perusahaan yang masuk dalam Indeks Kompas 100 sebelum dan setelah peristiwa
pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 9 Juli 2014. Tidak signifikansinya perbedaan
abnormal return saham menunjukkan bahwa respon pasar sebelum dan setelah
peristiwa pemilihan presiden sama. Respon pasar yang sama pada saat sebelum dan
setelah peristiwa pemilihan presiden dikarenakan investor sudah bisa memprediksi
pasangan calon presiden dan wakil presiden yang akan menang, karena dilihat dari
perolehan pemilu legislatif yang dimenangkan oleh parpol yang mengusungnya.
Keyakinan-investor semakin kuat karena adanya debat capres dan cawapres beberapa

hari sebelum pemilihan presiden.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka saran yang dapat

penulis berikan untuk penelitian-penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat ditambahkan variabel lain selain abnormal

return. Serta dapat pula dipergunakan uji statistik yang lain.

40



41

2. Penelitian ini menggunakan metode studi peristiwa politik yaitu peristiwa pemilu
presiden, untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan peristiwa-peristiwa yang
lebih luas pengaruhnya terhadap aktivitas pasar modal. Misalnya peristiwa
internasional. Karena selain faktor domestik, pasar modal juga dipengaruhi faktor

internasional.
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